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A B S T R A K 

Dampak dari social distancing yang mengakibatkan mereka harus 
belajar melalui daring atau dalam jaringan, rata-rata peserta didik ini 
berumur 14-17 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
hubungan antara aktivitas fisik terhadap tingkat kecemasan pada 
peserta didik SMK. Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif 
serta menggunakan rancangan korelasi atau corellation. Populasi 
penelitian ini yaitu peserta didik SMK. Sampel pada penelitian ini 
dimbil secara acak yaitu kelas 10 dan 11 berjumlah 348 orang peserta 
didik. Instrumen pada penelitian menggunakan kuisioner international 
physical activity quesionaire (IPAQ) untuk aktivitas fisik dan kuesioner 
depression anxiety stress scale (DASS42) untuk tingkat kecemasan. 
Teknik analisis data diolah dengan peprsentase dan uji chi-square 
menggunakan bantuan komputer pada program exel dan SPSS 22. 
Berdasarkan analisis persentase data yang diperoleh yakni untuk 
aktivitas fisik diperoleh persentase 11% berjumlah 38 orang peserta 
didik dengan kategori rendah, 40% berjumlah 138 orang peserta didik 
dengan kategori sedang, dan 49% berjumlah 172 orang peserta didik 
dengan kategori tinggi. Untuk hasil tingkat kecemasan 49% berjumlah 
170 orang peserta didik dengan kategori normal, 9% berjumlah 31 
orang peserta didik dengan kategori ringan, 20% berjumlah 60 orang 
peserta didik kategori sedang, 19% berjumlah 65 orang peserta didik 
dengan kategori parah, dan 4% berjumlah 14 orang peserta didik 
dengan kategori sangat parah. Hasil teknik analisis pada uji chi-square 
yaitu nilai signifikansi=0,147 yaitu lebih besar dari 0,05 menunjukkan 
bahwa tidak ada hubungan aktivitas fisik terhadap tingkat kecemasan 
pada peserta didik SMK Negeri 4 Palembang. Penerapan dari 
penelitian ini yaitu bahwa saja aktivitas fisik tidak ada hubungan 
dengan tingkat kecemasn pada peserta didik SMK. 

 
A B S T R A C T 

This study aims to detemine the relayhionship between physical activity and anxiety levels in students 
of SMK Negeri 4 Palembang. The type of research used is descriptive and a correlation design. The 
population of this research is the students of SMK 4 Palembang. The sample in this study was taken 
randomly, namely grades 10 and 11 totaling 348 students. The instrument in this study used an 
international physical activity (IPAQ) questioner for physical activity and a depression axiety stress 
scale (DASS42) questionner for axiety levels. The data analysis technique was procesed by 
percentage and chi-square test using computer assistance in the Excel and SPSS 22 programs. 
Based on the analysis of the percentage of data obtained, namely for physical activity, the percentage 
of 11% is 38 students in the low category, 40% is 138 students in the medium category, 49% is 172 
students in the high category. For the result of of the level of anxiety 49%  totaling 170 students in the 
normal category, 9% totaling 31 students in the mild category, 20% totaling 60 students in the 
moderate category, 19% totaling 65 students in the servere category, and 4% totaling 14 students with 
very severy category. The results of the chi-square test, namely the signifinance value = 0.147, which 
is greater than 0.05, indicates the there is no realitionship with the level of anxitey in students at SMK 
Negeri 4 Palembang. 
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1. PENDAHULUAN 

Wabah virus covid-19 ini telah melanda hampir seluruh dunia. Covid-19 merupakan penyakit 
menular yang disebabkan oleh sindrom pernafasan akut coronavirus 2 atau svere acuate respiratory 
syndrome coronacirus 2 (SARS CoV02) (Antee, 2021; Saha et al., 2022; Setiawan, 2020). Pandemi ini 
dinyatakan sebagai pandemi global pada bulan Maret tahun 2020. Dampak dari Covid-19 ini telah banyak 
menimbulkan kerugian contohnya hambatan fisik, ketimpangan social, ekonomi, serta adanya gangguan 
jiwa mengakibatkan banyaknya dampak terutamanya pada sektor Pendidikan (Green et al., 2020; Tika & 
Agustiana, 2021). Pemerintah Indonesia khususnya Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia (Mendikbud) membuat kebijakan dimasa darurat covid-19 bahwa kegiatan belajar mengajar 
dilakukan secara daring atau dalam jaringan. WHO atau Word Health Organization menyadari dampak 
dari tindakan menjaga jarak sosial atau social distancing ini adalah dampak yang ditimbulkannya seperti 
kecemasan, stres, sering marah, dan juga merasa gelisah yang berlebihan (Ekadjaja & Siswanto, 2021; 
Ertem et al., 2021; Marroquín et al., 2020). Kondisi pada saat ini membuat masyarakat tidak siap secara 
fisik serta psikologis dalam merespons. Menurut Fitria & Karneli (2020) saat wabah ini dating kondisi 
psikologis yang dialami masyarakat akan timbulnya rasa cemas (Fitria, Linda., Neviyarni., Netrawati., & 
Karneli, 2020). WHO juga mendapatkan bahwa tingkat kesehatan mental yaitu pada kecemasan terjadinya 
peningkatan yang diakibatkan selama social distancing atau jaga jarak (Marroquín et al., 2020; Smith, A. 
W., & Freedman, 2020). Terkait virus corona ini, khususnya di Indonesia pada gangguan kecemasan dari 
hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskedas) mendapati bahwa 9,8% untuk usia 15 tahun ke atas atau sekitar 
14 juta penduduk di Indonesia mengalami gangguan mental dengan gejala kecemasan dan depresi 
(Rachim, 2021). 

 Berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa peserta didik kelas X sampai kelas XII Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) juga mengalami dampak dari social distancing yang mengakibatkan mereka 
harus belajar melalui daring atau dalam jaringan, rata-rata peserta didik ini berumur 14-17 tahun. Pada 
umur ini peserta didik mengalami terjadinya proses perubahan pembentukan kepribadian dan psikologis, 
sehingga sering mengalami kecemasan. Perubahan kepribadian dan psikologi di usia 14-17 tahun. 
Kecemasan dapat terjadi hampir pada semua manusia diwaktu tertentu dan kecemasan dapat muncul 
dengan sendirinya ataupun dengan faktor-faktor lainnya. Kecemasan adalah suatu hal yang normal terjadi 
pada saat pertumbuhan, perubahan, pengalaman baru, dan dapat menyertai penemuan identitas diri dan 
arti kehidupan (Silalahi, 2021; Sistyaningtyas, 2013). Kesehatan mental dapat ditingkatkan salah satunya 
dengan cara melakukan aktivitas fisik atau dengan cara berolahraga hal ini salah satunya dapat 
mengurangi tingkat kecemasan dan depresi (Ardianto, 2018; Kumbara et al., 2019). Aktivitas fisik yang 
sering dilakukan dengan secara teratur berdampak perilaku yang bermanfaat pada kesehatan yang 
utamanya bagi masyarakat di masa covid-19 ini (Bayu et al., 2021; Cahyady & Afrianto, 2016). Aktivitas 
fisik adalah faktor terbesar yang dapat mempengaruhi daya tahan jantung pada setiap manusia khususnya 
pada peserta didik (Agustin et al., 2021) Aktivitas fisik juga berfungsi penting untuk tubuh manusia 
mengurangi risiko penyakit serta menjaga fungsi organ tubuh manusia. Seperti pendapat dari WHO dalam 
Riyanto & Mudian (2019) salah satu penyebab terjadinya kematian yang sangat menyeluruh yaitu adanya 
penyakit kronis, hal ini daintarannya adalah kurangnya aktivitas fisik. Beberapa penelitian sebelumnya 
menyatakan adanya hubungan aktivitas fisik dengan tingkat kecemasan (Suryondari, 2015). Tidak ada 
hubungan antara aktivitas fisik dan IMT, artinya aktivitas fisik tidak cukup jadi penyebab dari bentuk 
tubuh pada mahasiswa (Prakoso et al., 2020). Berdasarkan hasil observasi di sekolah SMK Negeri 4 
Palembang didapatkan bahwa peserta didik kurang melakukan aktivitas fisik karena, pada saat 
melakukan belajar daring dirumah peserta didik kurang gerak dan didapatkan juga pada saat peserta 
didik belajar daring mendapati terjadinya kecemasan dalam melakukan proses belajar daring tersebut. 
Oleh sebab itu penting untuk melakukan aktivitas fisik khususnya pada masa pandemi saat ini salah 
satunya yang berdampak pada tingkat kecemasan.  Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis 
hubungan aktivitas fisik terhadap tingkat kecemasan pada peserta didik SMK Negeri 4 Palembang. 
 

2. METODE 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian yaitu korelasi atau hubungan dan mengunakan pendekatan 
deskriptif kuantitatif. Prosedur penelitian yang digunakan yaitu prosedur non tes atau memberikan 
kusioner. Subjek pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas X dan XI SMK Negeri 4 Palembang. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan Teknik accidental sampling atau berdasarkan kebetulan atau siapa 
saja yang bertemu digunakan menjadi sampel penelitian. Seperti pendapat Soehartono dikutup oleh Eliza 
(2015) bahwa Teknik sampel accidental disebut juga concinience sampling. Pengumpulan data 
menggunakan kuisioner yakni kuesioner untuk aktivitas fisik menggunakan International Physical Activity 
(IPAQ) dan kuesioner untuk tingkat kecemasan menggunakan Depression Anxiety Stress Scale (DASS42). 
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Analisis data yaitu menggunakan uji chi-square pada program computer SPSS 22. Analisis chi-square yaitu 
analisis yang digunakan untuk mengetahui variabel yang diduga berkorelasi atau berhubungan ((Marniati 
et al., 2018). Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah jenis penelitian deskritif kuantitatif, 
dengan rancangan yang digunakan yakni korelasi. Korelasi merupakan angka pada hubungan kuatnya 
antara dua atau lebih variabel Sugiyono (2018). Populasi atau subjek penelitian ini peserta didik SMK 
Negeri 4 Palembang yaitu kelas 11 dan 12. Sedangkan sampel pada penelitian ini yaitu kelas 10 dan 11 
yang berjumlah 804. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik accidental 
sampling. Teknik accidental sampling merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 
siapa saja yang menjadi subjek secara kebetulan bertemu dan digunakan sebagai sampel Sugiyono (2018).  
Data hasil aktivitas fisik dan tingkat kecemasan dikumpulkan dengan memberikan kusioner melalui 
google form dan pencatatan dokumen. Adapun kuesioner untuk aktivitas fisik menggunakan International 
Physical Activity (IPAQ) dan kuesioner untuk tingkat kecemasan menggunakan Depression Anxiety Stress 
Scale (DASS42). Setelah data terkumpul data di analisis dengan pendekatan deskriptif dan untuk analisis 
data diolah dengan uji chi-square untuk menghitung hubungan antara aktivitas fisik terhadap tingkat 
kecemasan. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Data yang digunakan dalam hipotesis ini yaitu data hasil yang dikumpulkan melalui kuesioner 

dan pencatatan dokumen. Tujuan uji hipotesis ini yaitu mengetahui dugaan sementara pada penelitian. 
Untuk mengetahui hipotesis peneliti ini, maka harus melakukan uji chi-square terlebih dahulu. Pengujian 
ini mengetahui apakah data aktivitas fisik berhubungan dengan tingkat kecemasan. Hasil analisis 
deskriptif data aktivitas fisik dan tingkat kecemasan dapat dilihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Hasil distribusi metabolic equivalent (MET)  

No Nilai Kategori Skor Frekuensi Persentase 

1 <600 Rendah 1 38 11% 

2 <600 <3.000 Sedang 2 138 40% 
3 >3.000 Tinggi 3 172 49% 

Jumlah 348 100% 

 
Hasil analisis deskriptif data aktivitas fisik peserta didik diketahui bahwa frekuensinya berjumlah 

348 orang peserta didik masing-masingnya dari kelas 10 dan kelas 11. Nilai <600 dengan kategori rendah 
mendapatkan skor 1 berjumlah 38 orang peserta didik dengan persentase 11%, nilai <600 - <3.000 
dengan kategori sedang mendapatkan skor 2 berjumlah 138 orang peserta didik dengan persentase 40%, 
nilai >3.000 dengan kategori tinggi mendapatkan skor 3 berjumlah 172 orang peserta didik dengan 
persentase 49%.  Hasil distribusi kuesioner depression anxiety stress scale (DASS42) disajikan pada Tabel 
2. 
Tabel 2. Hasil distribusi kuesioner depression anxiety stress scale (DASS42) 

No Nilai Kategori Skor Frekuensi Persentase 
1 0-7 Normal 1 170 49% 

2 8-9 Ringan 2 31 9% 

3 10-14 Sedang 3 60 20% 
4 15-19 Parah 4 65 19% 
5 20> Sangat Parah 5 14 4% 

                    Jumlah 348 100% 
  

Hasil analisis deskriptif data tingkat kecemasan peserta didik diketahui bahwa frekuensinya 
berjumlah 348 orang peserta didik masing-masing dari kelas 10 dan kelas 11. Nilai 0-7 dengan kategori 
normal mendapatkan skor 1 berjumlah 170 orang peserta didik dengan persentase 49%, nilai 8-9 dengan 
kategori ringan mendapatkan skor 2 berjumlah 31 orang peserta didik dengan persentase 9%, nilai 10-14 
dengan kategori sedang mendapatkan skor 3 berjumlah 60 orang peserta didik dengan persentase 20%, 
nilai 15-19 dengan kategori parah mendapatkan skor 4 berjumlah 65 orang peserta didik dengan 
persentase 19%, dan nilai 20> kategori sangat parah berjumlah 14 orang peserta didik dengan persentase 
4%. Dari pembahasan data aktivitas fisik dan tingkat kecemasan dapat dilihat hasil crosstabulation pada 
Tabel 3.  
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Tabel 3. Crosstabulation aktivitas fisik dan tingkat kecemasan 

  
Tingkat Kecemasan   

Normal Ringan Sedang Parah Sangat Parah Total 

Aktivitas 
Fisik 

Normal 20 6 10 2 0 38 
Sedang 65 10 25 29 9 138 
Berat 85 15 33 34 5 172 

Total   170 31 68 65 14 348 
 
Pengujian hipotesis jika nilai sig, (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti 

tida ada hubungan antara aktivitas fisik terhadap tingkat kecemasan, namun jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 
maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan antara aktivitas fisik terhadap tingkat 
kecemasan. Hasil  uji chi-square pada data aktivitas fisik dan tingkat kecemasan disajikan pada Tabel 4.  

 
Tabel 4. Hasil Uji Chi-Square pada data aktivitas fisik dan tingkat kecemasan 

  Value df Asymp.Sig. (2-sided) 
Pearson Chis-Square 12.087 8 0.147 

Likelihood Ratio 14.343 8 0.073 
Linear-bylinear Assocation 0.362 1 0.547 

N of Valid Cases 348     
  
Berdasarkan Tabel 4. dari yang didapatkan penghitungan hasil SPSS 22 nilai pearson chi-square 

yaitu sebesar 0,147 menunjukkan nilai yang lebih besar dari a=0,05 yang berarti diperoleh tidak ada 
hubungan antara aktivitas fisik terhadap tingkat kecemasan pada peserta didik. Dalam penelitian ini Ha 
ditolak dan Ho diterima, berarti tidak terdapat hubungan aktivitas fisik terhadap tingkat kecemasan. Nilai 
yang juga didapatkan pada kolom value yang juga bernilai negatif menunjukkan adanya hubungan yang 
rendah antara aktivitas fisik terhadap tingkat kecemasan pada peserta didik. 
 
Pembahasan  

Hasil penelitian ini Ha ditolak dan Ho diterima, berarti tidak terdapat hubungan aktivitas fisik 
terhadap tingkat kecemasan. Nilai yang juga didapatkan pada kolom value yang juga bernilai negatif 
menunjukkan adanya hubungan yang rendah antara aktivitas fisik terhadap tingkat kecemasan pada 
peserta didik. Aktivitas fisik berkaitan yang positif untuk kesejahteraan psikologis yakni meliputi 
kebahagiaan, kepuasan dengan hidup, dan kesejahteraan menyeluruh untuk remaja (Dos Santos & Hudain, 
2020; Rodriguez-Ayllon et al., 2019). Pada masa remaja masa yang dimana terjadinya perkembangan baik 
itu perubahan fisik ataupun kepribadian yang dimana pada masa remaja mengalami stabilitas emosi 
remaja naik turun atau tidak seimbang (Dwi pradipta, 2017; Kusnaedi, 2018). Aktivitas fisik sangat 
penting sekali untuk manusia khususnya peserta didik yang mempunyai banyak kegiatan sehari-hari. 
Aktivitas fisik terbagi menjadi empat bagian juga yaitu incative, ringan, sedang dan berat (Utami, 2017). 
Aktivitas fisik pada seseorang yaitu salah satu penyebab yang dapat mempengaruhi status gizi seseorang 
tersebut. Contoh aktivitas fisik yang tinggi, maka akan menyebabkan status gizinya normal dan contoh 
jika aktivitas fisiknya rendah. Maka status gizinya menjadi obesitas atau kelebihan. Kurangnya aktivitas 
fisik pada anak-anak pada saat ini terutama saat pandemi covid-19 ini lebih banyak disebabkan oleh 
kegiatan bermain gadged atau handphone, menonton televisi (TV), dan penggunaan internet sekarang ini 
sudah menjadi hal yang biasa. Aktivitas fisik yang dilakukan harus secara teratur karena menunjukkan 
perilaku kesehatan yang utama, karena aktivitas fisik memiliki dampak yang luar biasa bagi kesehatan.  

 Ada tingkat kecemasan ringan (mild anxiety), kecemasan sedang (moderate anxiety), dan 
kecemasan berat (severe anxiety) (Silalahi, 2021).  Tingkat kecemasan dapat terjadi pada siapapun, 
maupun peserta didik. Kecemasan ada suatu tanggapan dari manusia pada suatu kejadian yang 
mengancam hidupnya, seperti kesehatan tubuh, keadaan ekonomi, pekerjaan yang mengganggu, 
kecemasan yang terjadi dapat mendorong manusia melakukan tindakan untuk mengatasi masalah 
tersebut (Anggraeini, 2018; Sari et al., 2017). Masalah kesehatan mental seperti kecemasan dan depresi 
dapat dicegah dengan melakukan aktivitas fisik (Naftali et al., 2017; Setyaningrum & Yanuarita, 2020). 
Faktor-faktor yang bisa menyebabkan kecemasan yakni meliputi gangguan fisik seperti mulut kering, 
sakit kepala, dada sesak, sulit berkonsentrasi (Ardianto, 2018). Kecemasan yaitu diakibatkan oleh 
ketakutan contohnya mudah panik dalam menghadapi suatu pertandingan (Kumbara et al., 2019). Faktor 
lingkungan dapat dikaitkan dengan peningkatan dari pada kesehatan mental melalui aktivitas fisik. 
Tingkat kecemasan pada peserta didik disebabkan karena suatu kondisi yang selalu berubah serta 
kecemasan suatu gejala yang umum yang dapat menyerag siapa saja, dimana saja dan kapanpun. 
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Kecemasan peserta didik bisa terjadi kapan saja, seperti peserta didik mengalami kecemasan bila diminta 
maju kedepan kelas, kecemasan berbicara di depan banyak orang dan lainnya (Rawa & Mastika Yasa, 
2019; Sari et al., 2017; Sistyaningtyas, 2013).  

 Kecemasan sebagai salah satu factor penghambat dalam belajar yang bisa menganggu kinerja 
fungsi pengetahuan peserta didik, misalnya berkonsentrasi, mengingat, pembentukan konsep, serta 
pemecahan masalah. Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa tidak adanya hubungan antara aktivitas 
fisik terhadap tingkat kecemasan pada peserta didik SMK Negeri 4 Palembang. Berdasarkan hasil 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Silalahi (2021) mendapatkan bahwa tidak ada hubungan 
aktivitas fisik terhadap tingkat kecemasan pada mahasiswa tingkat akhir (Silalahi, 2021). Aktivitas fisik 
dapat mempengaruhi terhadap tingkat kemandirian (Aini et al., 2019). Tidak ada hubungan antara 
aktivitas fisik dan IMT, artinya aktivitas fisik tidak cukup jadi penyebab dari bentuk tubuh pada 
mahasiswa (Prakoso et al., 2020). Jadi kesimpulannya ada perbedaaan yang didapati pada penelitian 
terdahulu dan penelitian yang didapatkan pada penelitian ini. Aktivitas fisik dapat mempengaruhi dan 
juga tidak dapat mempengaruhi tingkat kesemasan. 
 

4. SIMPULAN 

Peserta didik SMK Negeri 4 Palembang kelas X dan XI memiliki aktivitas fisik yang normal dan 
sedang dan memiliki tingkat kecemasan yang tinggi dan sedang. Hasil yang didapatkan bahwa saja tidak 
adanya hubungan antara aktivitas fisik terhadap tingkat kecemasan. Berdasarkan hasil penelitian ini 
bahwa saja aktivitas fisik tidak dapat mempengarui tingkat kecemasan peserta didik di SMK Negeri 4 
Palembang. Pada masa pandemi covid-19 saat ini menghalangi peserta didik SMK Negeri 4 Palembang 
untuk melakukan aktivitas fisik yang baik, oleh sebab itulah dampak yang diakibatkan yakni 
mempengaruhi tingkat kecemasan pada peserta didik tersebut. 
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